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     Abstrak: Penelitian ini menguji hubungan ukuran perusahaan dan keberadaan perempuan dengan 

profitabilitas perbankan di Indonesia dengan political connection sebagai variabel moderasi. Profitabilitas 

dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio return on asset (ROA) menggunakan 42 perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan tahun observasi 2020-2024. Analisis penelitian 

dilakukan dengan analisis regresi berg&a untuk mengukur pengaruh ukuran perusahaan dan keberadaan 

perempuan terhadap profitabilitas serta menggunakan analisis regresi moderasiuntuk menguji pengaruh 

moderasi political connection dalam mempengaruhi kekuatan pengaruh ukuran perusahaan dan keberadaan 

perempuan terhadap profitabilitas. Penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas perbankan. Sedangkan keberadaan perempuan tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas perbankan. Selain itu, efek moderasi political connection memperkuat pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap profitabilitas perbankan dan pengaruh keberadaan perempuan terhadap profitabilitas 

perbankan diperkuat oleh efek moderasi political connection. Penelitian ini memberikan temuan bahwa 

political connection pada perusahaan perbankan dapat membantu perbankan dalam mencapai profitabilitas 

melalui ukuran perusahaan dan keberadaan perempuan. 

 

Kata kunci: political connection, ukuran perusahaan, keberadaan Perempuan, profitabilitas. 

 

Abstrak This study examines the relationship between company size & tfemale with banking profitability 

in Indonesia, with political connections as a moderating variable. Profitability in this study is determined 

by the return on assets (ROA) ratio. This study uses 42 banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange with observations from 2020 to 2024. The research analysis was conducted using multiple 

regression to measure the effects of company size & the presence of women on profitability, & using 

moderated regression to test the moderating effect of political connections on the strength of these effects. 

This study shows that company size positively affects banking profitability. Meanwhile, female has no effect 

on banking profitability. Furthermore, the moderating effect of political connections strengthens the 

influence of company size representation on banking profitability. This study finds that Political 

connections in banking companies can help banks achieve profitability through company size & female 

representation. 

 

Keywords: Political connection, company size, female, profitability 
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1. PENDAHULUAN 

Menjaga stabilitas dalam sistem keuangan suatu negara dan mendukung 

pertumbuhannya merupakan peran yang strategis bagi industri perbankan (Elnahass et al., 

2021). Dari sinilah aliran dana masyarakat dikelola, risiko didistribusikan, dan aktivitas 

ekonomi riil mendapat “bahan bakar” untuk terus bergerak. Tidak hanya sebagai lembaga 

intermediasi, melainkan Bank juga sebagai institusi yang menjadi barometer kesehatan 

perekonomian suatu negara (Lathifah & Suyanto, 2022). Namun dibalik peran vital 

tersebut, industri perbankan mempunyai tekanan yang cukup tinggi dalam mencapai 

kinerjanya. Hal ini dikarenakan kinerja perbankan merupakan indikator yang sangat 

krusial dalam aktivitas pengawasan ketat oleh regulator, investor, maupun pemangku 

kepentingan lainnya (Widyadana et al., 2021). 

Berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia (SPI) yang diterbitkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), terlihat betapa rentannya sektor ini terhadap guncangan 

eksternal. ROA perbankan di Indonesia sempat merosot tajam ke angka 1,5% pada tahun 

2020 akibat pandemi COVID-19, sebelum akhirnya berangsur pulih hingga menyentuh 

angka 2,5% pada tahun 2023 (OJK, 2023). Fluktuasi ini menuntut analisis 

mendalam  dalam menentukan faktor apa yang sebenarnya mampu menjaga daya tahan 

perbankan di tengah dinamika kondisi ekonomi di Indonesia.  

Political connection, ukuran perusahaan, dan keberadaan perempuan pada dewan 

direksi atau dewan komisaris merupakan faktor-faktor internal organisasi yang mendapat 

perhatian khusus dalam literatur corporate governance dan keuangan. Ukuran perusahaan 

(firm size) berhubungan dengan kemampuan bank dalam mencapai skala ekonomi, akses 

pendanaan, dan kekuatan pasar (Regehr & Sengupta, 2016) .  

Ukuran perusahaan menjadi dasar logika fundamental yang mendasari hubungan 

dalam status perbankan "terlalu besar untuk gagal" (too big to fail) yang sering 

disematkan pada bank besar di Indonesia. Status ini memberikan keunggulan berupa 

kepercayaan nasabah yang lebih tinggi, sehingga memudahkan perolehan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) dengan biaya bunga yang kompetitif dibaingkan bank kecil. Secara praktik, 

opini tersebut belum terbukti di beberapa penelitian yang sudah dilakukan. Meskipun 

ukuran perusahaan menjanjikan efisiensi, realitas di pasar berkembang, namun tanpa tata 

kelola yang independen, aset yang besar dapat terdistorsi oleh kepentingan non-bisnis 

yang justru menurunkan ROA (Ewa & Adesola, 2020). Di sisi lain, Bank yang lebih besar 

https://www.zotero.org/google-docs/?NQdXJK
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umumnya mampu bertahan dalam kondisi ekonomi yang fluktuatif karena memiliki 

jumlah aset yang besar (Terraza, 2015). 

Sementara itu, keberadaan perempuan dalam jajaran direksi atau komisaris 

menjadi isu yang semakin relevan seiring meningkatnya perhatian terhadap keberagaman 

gender. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa perempuan membawa perspektif yang 

lebih hati-hati, etis, dan berorientasi pada risiko jangka panjang, sehingga dapat 

berpengaruh pada keputusan strategis perusahaan termasuk profitabilitas (Yu et al., 

2017). 

Temuan secara empiris mengenai pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Ukuran 

perusahaan ditemukan oleh beberapa penelitian sebelumnya yang bahwa meningkatkan 

profitabilitas (Anggari & Dana, 2020; Yaseen & Widarjono, 2024; Terraza, 2015), tetapi 

dalam beberapa penelitian lainnya hasilnya tidak signifikan (Azmi & Setyowati, 2023; 

Supiyadi & Novita, 2023). Keberadaan perempuan dalam dewan juga menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten, tergantung konteks negara maupun industri. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa keberadaan perempuan dapat meningkatkan profitabilitas (Luh et al., 

2022; Yu et al., 2017). Sementara yang lain menunjukkan negatif (Kalbuana et al., 2022). 

Selain itu, penelitian mengenai peran political connection sebagai variabel 

moderasi masih terbatas, khususnya di sektor perbankan di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan apakah political connection dapat memperkuat atau 

memperlemah ukuran perusahaan dalam mempengaruhi kinerja perbankan dan apakah 

political connection dapat memperkuat atau memperlemah keberadaan perempuan dalam 

mempengaruhi kinerja perbankan. Political connection diyakini mampu memberikan 

akses yang lebih luas terhadap sumber daya, informasi regulasi, dan perlakuan istimewa 

dari pemerintah (Sojli & Tham, 2017; Fisman, 2001; Wong & Hooy, 2018). Namun, 

political connection juga berpotensi menimbulkan risiko moral hazard dan tata kelola 

yang buruk (Faccio et al., 2006; Wong & Hooy, 2018). 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan bertujuan 

mengisi gap literatur dengan melihat bagaimana ukuran perusahaan, dan keberadaan 

perempuan memengaruhi profitabilitas bank di Indonesia, serta bagaimana political 

connection memainkan peran moderasi dalam hubungan tersebut. Selain kontribusi 
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akademik, penelitian ini juga memiliki implikasi secara praktis bagi regulator, investor, 

manajemen bank, dan pemangku kepentingan.  

 

Kajian Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Resource Dependence Theory (RDT)  

Resource Dependence Theory (RDT) yang dikembangkan oleh Pfeffer dan 

Salancik pada tahun 1978 berasumsi bahwa keberlangsungan organisasi sangat 

bergantung pada kemampuan mengelola sumber daya kritis dari lingkungan eksternal 

(Utami, 2020) . Dalam industri perbankan yang memiliki regulasi ketat (highly regulated 

industry), sumber daya ini mencakup legitimasi, lisensi operasional, dan perlindungan 

regulasi. RDT menegaskan bahwa ketidakpastian lingkungan memaksa manajemen 

membangun hubungan interorganisasional guna memitigasi ketergantungan (Hillman et 

al., 2009) . Di pasar berkembang seperti Indonesia, political connection dianggap sebagai 

"sumber daya strategis" yang krusial. Hillman (2005) berargumen bahwa penempatan 

individu dengan political connection dalam dewan adalah strategi proaktif untuk 

menciptakan saluran komunikasi langsung dengan regulator. Namun, ketergantungan ini 

menciptakan potensi kanibalisasi terhadap tata kelola internal. Ketika bank fokus pada 

ekspektasi aktor politik, peran pengawasan dewan sering kali terdistorsi menjadi alat 

negosiasi politik alih-alih peningkatan kinerja substantif (Jackling & Johl, 2009). 

 

Upper Echelons Theory (UET)  

Upper Echelons Theory (UET) menyatakan bahwa hasil organisasi 

merupakan  nilai-nilai dan karakteristik kognitif para pengambil keputusan puncaknya 

(Hambrick & Mason, 1984). Teori ini berasumsi bahwa situasi strategis perbankan sering 

kali terlalu kompleks untuk diproses secara murni rasional, sehingga dewan bertindak 

berdasarkan interpretasi personal yang dibentuk oleh latar belakang mereka, termasuk 

keberadaan perempuan (Hambrick, 2007). Keberadaan perempuan dalam dewan direksi 

diyakini membawa orientasi etika yang lebih kuat dan perspektif pengambilan keputusan 

yang lebih inklusif  (Abad et al., 2017). Carpenter et al. (2004) berargumen bahwa 

keberagaman tingkat atas meningkatkan kapasitas pemrosesan informasi organisasi. 

Namun, efektivitas karakteristik upper echelons ini bergantung pada lingkungan 

institusional; dalam sistem yang terkoneksi secara politik, kapasitas kognitif dewan 
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perempuan mungkin terhambat oleh struktur kekuasaan eksternal yang memprioritaskan 

kepentingan politik di atas efisiensi ekonomi (Post & Byron, 2015). 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Menurut (Akben-Selcuk, 2016; Doğan, 2013; Sufian & Habibullah, 2010) 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara ukuran aset 

perusahaan dengan tingkat pengembalian aset (ROA). Ukuran perusahaan merupakan 

kontrol yang krusial; semakin besar perusahaan, semakin efisien mereka dalam mengelola 

kemampuan sehingga profit meningkat. Perusahaan berskala besar selalu berupaya untuk 

melakukan ekspansi aset di pasar negara berkembang terutama, agar profitabilitas 

meningkat.  

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan 

perbankan. 

 

Pengaruh Keberadaan Perempuan terhadap Profitabilitas 

Keberadaan perempuan dalam struktur dewan direksi dan komisaris merupakan 

manifestasi dari keragaman gender yang mempengaruhi dinamika pengambilan 

keputusan strategis. Merujuk pada Upper Echelons Theory (UET) yang dikembangkan 

oleh (Hambrick & Mason, 1984), hasil organisasi sangat ditentukan oleh karakteristik 

kognitif, nilai, dan interpretasi personal dari para pemimpin puncaknya. Dalam konteks 

ini, perempuan diyakini membawa orientasi etika yang lebih kuat, tingkat penghindaran 

risiko yang lebih hati-hati (risk-averse), serta perspektif pemecahan masalah yang lebih 

inklusif dib&ingkan dewan yang homogen (Dadanlar & Abebe, 2017). Penelitian oleh 

Dadanlar & Abebe (2017), Garcia & Orsato (2020), dan Luh et al., (2022) pada industri 

perbankan internasional menemukan bahwa keberadaan perempuan secara signifikan 

meningkatkan profitabilitas karena dewan perempuan cenderung memberikan 

pengawasan yang lebih ketat terhadap manajemen. Kehadiran perempuan dapat bertindak 

sebagai penyeimbang terhadap agresivitas pengambilan risiko yang berlebihan, sehingga 

menjaga kestabilan ROA jangka panjang.  

H2: Keberadaan perempuan dalam dewan berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan perbankan. 
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Political connection memperkuat Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Political connection memfasilitasi bank besar untuk mendapatkan akses eksklusif 

ke deposito pemerintah yang berbiaya rendah dan proteksi terhadap risiko sistemik 

dib&ingkan dengan bank kecil (Pfeffer & Salancik, 1978; Hillman et al., 2009) . Logika 

penguatan ini berakar pada kemampuan bank besar untuk memitigasi biaya politik dan 

memaksimalkan political rent. Berdasarkan Resource Dependence Theory (RDT), bank 

dengan aset besar memiliki posisi yang lebih kuat dalam melakukan negosiasi dengan elit 

politik dib&ingkan bank kecil. Political connection memberikan banyak keuntungan bagi 

perusahaan termasuk memiliki akses kredit (Khwaja & Mian, 2005), keamanan 

keuntungan keuangan (Jou et al., 2017), dan mengurangi kecurangan perusahaan (Wu et 

al., 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa political connection dapat memperkuat 

pencapaian profitabilitas perusahaan melalui ukuran perusahaan. 

H3: Political connection memperkuat pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap 

profitabilitas perusahaan perbankan. 

 

Political connection memperkuat Keberadaan perempuan terhadap Profitabilitas 

Upper Echelons Theory perbankan yang memiliki keterkaitan politik, terdapat 

skeptisisme publik terkait transparansi dan perilaku oportunistik. Kehadiran perempuan 

dalam dewan mengirimkan sinyal "tata kelola yang berintegritas" (Hillman & Dalziel, 

2003). Sedangkan Abad et al., (2017) menegaskan bahwa keberadaan perempuan 

mereduksi asimetri informasi, sehingga sinergi antara modal politik dan pengawasan etis 

perempuan akan menghasilkan profitabilitas yang lebih berkelanjutan. Jou et al. (2017) 

mengatakan bahwa melalui political connection, perusahaan dapat meminimalisir 

kecurangan keuangan. 

H4:  Political connection memperkuat pengaruh positif keberadaan perempuan terhadap 

profitabilitas perusahaan perbankan. 

 

2. Metode Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan 

yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020 hingga 2024. 

Berdasarkan data terbaru hingga tahun 2025, terdapat 58 bank yang tercatat di BEI. 

Populasi ini mencakup Bank Persero (BUMN), Bank Umum Swasta Nasional (Busn), 

Bank syariah, dan Bank Pembangunan Daerah (BPD).Pemilihan periode 5 tahun 
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perusahaan perbankan karena peneliti menangkap adanya fenomena krisis dan pemulihan 

COVID-19. Angka ROA yang sempat menyentuh 1,5% di tahun 2020 dan pulih ke 2,5% 

di tahun 2023 memberikan variasi data yang kaya. Kemudian pemilihan tersebut memiliki 

240 observasi, dimana jumlah tersebut sudah memenuhi analisis regresi data panel.  

Tabel 1.  Pengelompokan Sampel Bank 

1 Bank Persero (BUMN): (BBRI, BMRI, BBNI, BBTN). Ini adalah kelompok dengan 

indikasi political connection paling eksplisit karena kepemilikan negara. 

2 Bank Pembangunan Daerah (BPD) Listing: Mencakup bank seperti BJBR dan BJTM. 

Kelompok ini memiliki dinamika politik lokal yang sangat kuat. 

3 Bank Swasta Nasional: Kelompok terbesar yang mencakup bank devisa dan non-devisa 

(seperti BBCA, BDMN, BNGA). 

4 Bank Syariah: Termasuk BRIS dan bank syariah hasil spin-off lainnya yang sudah 

melantai di bursa. 

Sumber : diolah penulis, 2025. BEI (www.idx.com) 

 

Tabel 2.  Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 

1 Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI  58 

2 Bank yang tidak konsisten listing BEI secara berturut-turut 

selama periode pengamatan 2020-2024. 

13 

3 

 

 
 

Bank yang tidak memiliki laporan keuangan auditan dengan 

data laba bersih dan total aset yang konsisten selama periode 

2020–2024. 

3 

Total Sampel 

(N) 

Jumlah Bank yang Memenuhi Kriteria 42 

Total 

Observasi 

(N k x 5 Tahun) 210 

Sumber : diolah penulis, 2025 

Melalui pendekatan kuantitatif kausal-komparatif dengan desain eksplanatori 

(explanatory research), penelitian ini menguji hubungan kausal antar variabel. 

Mengingat struktur data yang menggabungkan dimensi waktu (time series) dan unit bank 

(cross-section), maka digunakan analisis regresi data panel. Sedangkan untuk menguji 

variabel moderasi model pengujiannya dengan Moderated Regression Analysis (MRA) 

cara menguji hubungannya. Menurut Sekaran & Bougie (2017) pendekatan ini bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang menjelaskan hubungan antara variabel independen dan 

dependen, serta menguji pengaruh variabel moderasi. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Purposive Sampling dengan kriteria tertentu agar mendapatkan data 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

http://www.idx.com/
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Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat panel atau gabungan 

antara data cross-section dan data time-series. Pertama, dimensi Cross-section terdiri dari 

58 bank yang listing di BEI. Kedua, data Time-series mencakup periode pengamatan 5 

tahun (2020–2024). Adapun keunggulan penggunaan data panel yaitu memungkinkan 

kita menangkap dinamika perubahan kinerja bank dari tahun ke tahun sekaligus melihat 

perbedaan karakteristik antar-bank, terutama dalam hal kedekatan politik mereka. 

Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan mengunduh 

dokumen resmi dari beberapa data. Pertama, data laporan tahunan (annual report) yang 

digunakan untuk mengekstraksi data keberadaan perempuan (proporsi perempuan di 

dewan). Kedua, data laporan keuangan auditan yang digunakan untuk mengambil data 

laba bersih dan total aset guna menghitung return on Assets (ROA) dan ukuran 

perusahaan (natural log). Ketiga, situs web resmi BEI (www.idx.co.id) dan OJK: sebagai 

sumber validasi daftar bank yang listing dan terdaftar secara resmi selama periode 

pengamatan. Keempat, situs google finance untuk mendapatkan data return saham 

perbankan dalam pengukuran political connection. 

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Jenis 

Variabel 
Indikator / Cara 

  Pengukuran 
Skala 

Profitabilitas 

(ROA) 

Dependen 

(Y) 

Return on Assets (ROA): Laba Bersih setelah pajak 

dibagi dengan Total Aset. Mengukur efisiensi 

manajemen dalam mengelola aset. 

Rasio 

Ukuran 

Perusahaan (Size) 

Independen 

(X1) 

Firm Size: Logaritma Natural (Ln) dari Total Aset 

untuk menormalisasi sebaran data. 

Rasio 

Keberadaan 

Perempuan (Fem) 

Independen 

(X2) 

Keberadaan perempuan: Persentase jumlah 

perempuan di jajaran dewan (Direksi & Komisaris) 

dib&ingkan total anggota dewan. 

Nominal 

Political 

connection 

(PCon) 

Moderasi (Z) Political connection (Dummy): kemiringan negatif 

return saham atau NCSKEW 

Rasio 

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)  

 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah moderate regression 

analysis (MRA) dan analisis regresi berg&a. Menggunakan SPSS v.25, pengujian 

dilakukan penelitian ini yang terdiri dari statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 
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regresi berg&a, dan moderate regression analysis (MRA). Berikut merupakan persamaan 

regresi yang digunakan dalam analisis ini. 

 

Dimana: 

  = Konstanta 

 = Koefisien regresi 

ROA  = Return on Asset 

Fem  = Keberadaan Perempuan 

Pcon  = Political Connection 

Size  = Ukuran Perusahaan 

e = Error 

3. Hasil dan Pembahasan 

Statistik Deskriptif 

Tabel 4. Statitsik Deskriptif 
  Variabel        N Min Max Mean Std. Deviasi 

Profitabilitas (ROA) 42 0,019 0,743 0,068 0,6754 

Ukuran Perusahaan (Size) 42 12,196 21,071 16,564 3,8944 

Keberadaan Perempuan (Fem) 42 0,000    1,000  0,643 0,3528 

Political Connection (Pcon) 42 0,007 2,143 1,062 0,4562 

 Sumber: Data diolah Peneliti (2025)  

  Pada Tabel 4 merepresentasikan data statistik deskriptif pada setiap variabel yang 

digunakan. Profitabilitas memiliki rentang nilai 0,019 sampai 0,743 dengan rata-rata 

0,068 dan variasi yang cukup kecil yaitu 0,6754. Sedangkan pada ukuran perusahaan nilai 

terendah sebesar 12,196 dan tertinggi 21,071, rata-rata 16,564, dengan variasi medium 

sebesar 3,8944. Keberadaan perempuan memiliki nilai 0,00 hingga 1,00 dengan rata-rata 

0,643, dan st&ar deviasi 0,3528. Political connection memiliki nilai terendah 0,007, 

tertinggi 2,143, rata-rata 1,062, serta variasi cukup signifikan sebesar 0,4562.  

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 5. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Kriteria Hasil 

Uji 

Kesimpulan 

Uji 

Normalitas 

Sig.        

 > 

0,05 

  

0,058 

  

Data berdistribusi 

normal 
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Uji 

Multikolinearitas 

VIF < 10 dan 

Tolerance 

> 0,1 

VIF: 

2,31– 

2,24 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Uji 

Heteroskedastisitas 

  

Sig.        

 > 

0,05 

 

0,065 

  
 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 
 

Uji 

Autokorelasi 

1,5 < DW 

< 2,5 

  

DW: 

1,987 

  

Tidak terjadi 

autokorelas 

  

    Sumber: Data diolah Peneliti (2025)   

 

Uji Regresi Panel 
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Panel 

Variabel Unst&ardized 

Coefficient B 

Keterangan 

(Constant) 0,864   

Ukuran Perusahaan 0,035 Hubungan Positif 

 

Keberadaan Perempuan -0,652 Hubungan Negatif  

 
      Sumber: Data diolah Peneliti (2025) 

 

Uji Statistik t 
 

Tabel 7. Hasil Uji t 

Variabel   Sig.       t-hitung       t-tabel       Keterangan 

Ukuran Perusahaan     0,001     2,588      2,045 Berpengaruh 

Keberadaan Perempuan     0,721      -0.125       2,045 Tidak Berpengaruh 

    Sumber: Data diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik pada Tabel 5, data memenuhi kriteria data 

normal sehingga dapat dilakukan uji regresi. Sedangkan pada tabel 6, menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, dengan 

nilai signifikansinya 0,05, sedangkan pada variabel keberadaan perempuan tidak 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.  

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Tabel 8. Hasil Uji Moderasi Ukuran Perusahaan Publik Terhadap Profitabilitas dengan Political 

Connection sebagai Variabel Moderasi 

Model R Square Predictors 

1 0,165 (Constant), Ukuran Perusahaan  (X1) 

2 0,287 (Constant), Ukuran Perusahaan (X1), Political Connection (Z), X1.Z 

Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 
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Pada pengujian tanpa adanya variabel moderasi, menunjukkan bahwa Ukuran 

Perusahaan menunjukkan 16,5% variasi dari variabel Profitabilitas. Pada model moderasi 

political connection, ukuran perusahaan meningkat menjadi 0,287. Hal ini dapat diartikan 

bahwa political connection (Z) memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

profitabilitas, dengan kontribusi sebesar 28,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

political connection memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

Tabel 9. Hasil Uji Moderasi Hubungan Keberadaan Perempuan Terhadap 

Profitabilitas dengan Political Connection sebagai Variabel Moderasi 

Model R Square Predictors 

1 0,032 (Constant), Keberadaan Perempuan  (X2) 

3 0,153 (Constant), Keberadaan Perempuan  (X2), 

Political Connection (Z), X2.Z 

 Sumber: Data diolah Peneliti (2025) 

  Pada model pertama, keberadaan perempuan menunjukkan sebesar 3,2% variasi 

dari profitabilitas perusahaan yang cukup kecil. Pada moderasi political connection, nilai 

meningkat menjadi 0,153, yang menunjukkan bahwa political connection memperkuat 

keberadaan perempuan terhadap profitabilitas sebesar 15,3%.  

 

Pembahasan 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas  

  Berdasarkan hasil pengujian, ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien ukuran 

perusahaan positif sebesar 0,035 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan ukuran aset akan diikuti oleh peningkatan 

profitabilitas bank secara signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan memegang peranan fundamental dalam menentukan tingkat profitabilitas 

perbankan di Indonesia. Secara empiris, ditemukan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan yang direpresentasikan melalui total aset, maka profitabilitas atau kinerja 

keuangan bank tersebut akan semakin meningkat. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kapasitas aset yang masif memungkinkan bank untuk mencapai efisiensi operasional 

melalui skala ekonomi dan mempermudah penghimpunan dana pihak ketiga dengan biaya 

yang lebih kompetitif. Temuan ini mengonfirmasi Scale of Economies yang menyatakan 

bahwa perusahaan besar dapat membagi biaya tetap ke dalam volum transaksi yang lebih 

masif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Banna et al. (2021) dan Haryanto et al. (2018) 
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yang membuktikan bahwa aset merupakan determinan utama efisiensi dan laba 

perbankan. 

 

Pengaruh Keberadaan Perempuan terhadap Profitabilitas   

Variabel keberadaan perempuan menunjukkan koefisien negatif -0,652, namun 

dengan nilai signifikansi 0,721 > 0,05. Secara statistik, hal ini berarti keberadaan 

perempuan tidak memiliki pengaruh nyata terhadap profitabilitas bank. Hal ini berarti 

peningkatan proporsi perempuan di jajaran dewan justru cenderung menurunkan 

profitabilitas, meskipun pengaruh tersebut tidak terbukti secara signifikan secara statistik. 

Hal ini memberikan indikasi awal bahwa peran gender dalam tata kelola internal 

perbankan belum mampu memberikan kontribusi langsung terhadap penguatan laba 

bersih perusahaan. Tidak berpengaruhnya keberadaan perempuan mengindikasikan 

bahwa kehadiran perempuan di dewan perbankan Indonesia kemungkinan besar masih 

bersifat simbolis (tokenism) demi memenuhi regulasi, namun belum mencapai massa 

kritis (critical mass) untuk memengaruhi kebijakan strategis yang berdampak pada laba. 

Koefisien negatif menunjukkan ada potensi inefisiensi, namun karena tidak signifikan, 

maka hal tersebut tidak dapat digeneralisasi. Temuan ini selaras dengan argumen Pathan 

& Faff (2013) yang menyatakan bahwa efektivitas dewan tidak hanya ditentukan oleh 

gender, tetapi juga oleh independensi dan kompetensi spesifik dewan tersebut. Di 

lingkungan perbankan yang kental dengan budaya paternalistik, suara perempuan 

mungkin belum cukup kuat untuk mendobrak dominasi pengambilan keputusan 

tradisional. 

  

Political Connection memperkuat Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Profitabilitas 

Hasil uji moderasi political connection menunjukkan kenaikan nilai R2 yang 

signifikan dari 0,165 menjadi 0,287. Hal ini membuktikan bahwa political connection 

memperkuat hubungan antara ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Dinamika 

hubungan ini menjadi semakin kompleks ketika variabel political connection dilibatkan 

sebagai faktor moderasi. Hasil uji moderasi membuktikan bahwa political connection 

memiliki peran sebagai penguat (strengthening factor) bagi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap profitabilitas. Artinya, bank yang berukuran besar akan mampu mencatatkan 
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profitabilitas yang jauh lebih tinggi apabila didukung oleh jaringan politik yang kuat, 

karena adanya kemudahan akses terhadap sumber daya strategis dan proteksi regulasi. 

 

Political Connection memperkuat Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Profitabilitas 

  Uji moderasi political connection menunjukkan lonjakan  R2 dari 0,032 menjadi 

0,153. Ini menunjukkan bahwa political connection memperkuat pengaruh keberadaan 

Perempuan terhadap profitabilitas. Meskipun sebelumnya keberadaan perempuan tidak 

berpengaruh secara m&iri, namun kehadiran political connection terbukti mampu 

mengubah peran tersebut secara signifikan. Keberadaan perempuan yang disertai dengan 

dukungan atau jaringan politik yang kuat terbukti mampu memberikan pengaruh positif 

yang signifikan dalam mendongkrak profitabilitas bank. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa dalam industri perbankan di Indonesia, keunggulan aset dan 

keberagaman dewan memerlukan "dukungan politik" sebagai katalisator utama untuk 

mencapai kinerja keuangan yang optimal. Fenomena ini menunjukkan adanya interaksi 

antara social capital (political connection) dan human capital (gender). Penelitian dari 

Pathan & Faff (2013) mengisyaratkan bahwa struktur dewan akan bekerja optimal jika 

didukung oleh kekuatan tata kelola lainnya.  

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan memiliki kontribusi 

positif yang signifikan terhadap profitabilitas perbankan, di mana pemanfaatan aset yang 

besar terbukti efektif untuk mendukung operasional, ekspansi, dan perlindungan risiko. 

Namun, kehadiran perempuan di jajaran manajerial ditemukan tidak memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas. Hal ini ditengarai karena penempatan figur perempuan pada posisi 

Komisaris atau Direksi cenderung didasari oleh kepentingan pemegang saham atau 

kedekatan relasi, sehingga mengabaikan aspek kompetensi profesional dalam 

pengawasan perbankan. 

Di sisi lain, political connection berperan sebagai variabel moderasi yang 

memperkuat hubungan antara ukuran perusahaan dan profitabilitas. Bank yang memiliki 

jaringan politik mendapatkan keuntungan strategis berupa akses informasi prioritas, 

kemudahan kebijakan, dan perluasan jejaring penyaluran dana. Dukungan ini membuat 

pengelolaan aset menjadi jauh lebih efisien dibandingkan bank tanpa koneksi 
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politik.Meskipun hasil penelitian ini belum mampu membuktikan Upper Echelons 

Theory, temuan ini memberikan evaluasi kritis bagi industri perbankan agar lebih selektif 

dalam memilih pimpinan berdasarkan keahlian profesional guna memaksimalkan 

performa perusahaan. 

Temuan ini tentu tidak lekang oleh keterbatasan penelitian. Pertama, penelitian 

ini terbatas pada ukuran perusahaan dan keberadaan perempuan dalam pengaruhnya 

dengan profitabilitas, sehingga harapan untuk studi di masa mendatang 

mempertimbangkan variabel lain yang lebih komprehensif dan luas. Kedua, penelitian ini 

hanya terbatas pada pembahasan efek moderasi political connection. Sehingga harapan 

untuk studi masa mendatang adalah mempertimbangkan variabel moderasi yang lain 

seperti political connection tighness. Ketiga, pengukuran political connection terbatas 

pada kemiringan negatif return saham atau NCSKEW sehingga harapan untuk studi masa 

mendatang adalah menambah pengukuran yang lebih komprehensif yaitu dengan 

DUVOL.  
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